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INTISARI 
 

 

Dari hasil peringkat Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel berbintang, 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menempati urutan kedua nasional di bawah 

Provinsi Bali. Sedangkan angka tertinggi rata – rata TPK hotel berbintang di DIY 

ditempati oleh hotel bintang tiga sebanyak 54,39%. Sebagai solusi akan 

permintaan kebutuhan hunian kamar hotel yang masih tinggi tersebut maka akan 

didirikan sebuah Hotel Bintang Tiga di Yogyakarta. 

Di sisi lain isu pemanasan global (global warming) yang masih 

menghangat di segala bidang kehidupan mendorong munculnya suatu ide - ide 

maupun konsep bangunan rendah energi. Dari situ lahir suatu bangunan dengan 

konsep Zero Energy Building (ZEB) melalui upaya yang lebih progresif dalam 

mengurangi penggunaan energi dan emisi gas akibat efek rumah kaca.  

 Bangunan hotel selalu berhubungan erat dengan penggunaan energi. 

Berdasarkan analisa profil penggunaan energi tahunan, disimpulkan bahwa beban 

pendinginan dan pencahayaan ruang merupakan faktor utama yang menjadi 

permasalahan energi pada Hotel Bintang Tiga. Agar menjadi hemat energi, maka 

diperlukan strategi desain pengendalian udara dan cahaya ke dalam elemen - 

elemen arsitektural melalui pengolahan tata ruang luar dan tata ruang dalam 

hotel  berdasarkan konsep ZEB. Strategi desain pengendalian udara dan cahaya ke 

dalam elemen - elemen arsitektural tersebut mencakup strategi desain terhadap 

bentuk, orientasi bangunan, tata massa, selubung bangunan, bukaan, layout ruang 

dalam, sirkulasi, tekstur dan bahan, warna, serta tata landscape. 

 

 Diharapkan hadirnya Hotel Bintang Tiga di Yogyakarta berdasarkan 

konsep Zero Energy Building (ZEB) ini mampu mendorong lahirnya bangunan – 

bangunan lain dengan kosep sejenis yang ramah lingkungan. 

 

 

 

Kata Kunci: Zero Energy Building (ZEB),  hemat energi, tata ruang luar,  

tata ruang dalam. 
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Ketika Anda menyadari bahwa Anda hanya mengetahui 

sedikit, itulah saatnya Anda mulai belajar. 
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